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LAMPIRAN  

Lampiran I 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Wawancara dengan kepala Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana KUA menangani kasus-kasus pindah agama setelah 

perkawinan? 

2. Bagaimana KUA memberikan panduan kepada individu yang memutuskan 

untuk berpindah agama setelah menikah? 

3. Apakah ada hambatan atau kendala yang biasanya dihadapi oleh individu 

yang ingin pindah agama setelah perkawinan? 

4. Apakah di KUA menyediakan bimbingan atau konseling kepada pasangan 

yang mengalami konflik karena perbedaan agama setelah menikah? 

5. Apakah ada layanan yang tersedia bagi individu yang memutuskan untuk 

pindah agama setelah menikah yang dapat diakses melalui KUA? 

 

Wawancara dengan masyarakat 

1. Bagaimana Anda merespons ketika pasangan memilih untuk pindah agama 

setelah menikah?  

2. Apa pandangan Anda tentang perubahan agama pasangan setelah perkawinan?  

3. Apakah Anda percaya bahwa pindah agama dalam perkawinan dapat 

mempengaruhi hubungan keluarga secara signifikan?  

4. Bagaimana menurut Anda cara terbaik untuk memahami dan merespons ketika 

pasangan Anda ingin pindah agama?  



 

5. Apakah sebelumnya Anda memiliki pengalaman pribadi atau kenalan yang 

pernah mengalami situasi di mana pasangan mereka memilih untuk pindah 

agama?  

6. Apakah menurut Anda perubahan agama pasangan mempengaruhi dinamika 

keluarga dan hubungan sosial?  

7. Bagaimana masyarakat dan lingkungan sosial anda merespons ketika dalam 

keluarga anda terdapat perubahan agama dalam perkawinan?  

8. Apakah menurut Anda perubahan agama pasangan bisa memicu konflik dalam 

keluarga atau justru memperkaya keberagaman budaya serta menjadikan 

keluarga semakin harmonis?  

9. Bagaimana respon pasangan anda dalam menangani perbedaan agama dalam 

hubungan, terutama setelah perkawinan? 

 

 

  



 

Lampiran II 

Gambar 1.1 

 

 

 

 

  



 

Gambar 2.1 

 

 



 

Gambar 3.1 

 

 



 

Gambar 4.1 

 

 



 

Gambar 5.1 

 

 

 



 

Gambar 6.1 

 

 



 

Lampiran III 

Gambar 1.2 

 

 

 

  



 

Gambar 2.2 

 

 



 

Gambar 3.2 

 

 

  



 

Lampiran IV 

Dokumentasi Penelitian 
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